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ABSTRAK 

 

 

 

Rismaul Husna NIM. 1062021032, Desain Komik Untuk Meningkatkan 

Kedisiplinan Anak Usia Dini 

 

Pembimbing 1. Veryawan, M. Pd. 2. Saptiani, M. Pd. I. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 

berbentuk komik kedisiplinan bagi anak usia dini guna meningkatkan perilaku 

disiplin mereka. Metode yang digunakan adalah Research and Development 

(R&D) dengan model ADDIE yang mencakup tahapan analisis, perancangan, 

pengembangan, penerapan, serta evaluasi. Adapun subjek penelitian terdiri dari 

15 anak berusia 5–6 tahun di TK Negeri Pembina Kecamatan Julok, Aceh 

Timur. Data dikumpulkan melalui observasi capaian kedisiplinan, angket guru, 

dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan capaian 

kedisiplinan anak dari 56% sebelum penerapan menjadi 77% setelah penerapan, 

yang masuk kategori Berkembang Sangat Baik. Sementara itu, tanggapan guru 

memperoleh skor 37 dari 40 atau 92,5% dengan kategori Sangat Baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa komik kedisiplinan yang dikembangkan efektif, layak, dan 

bermanfaat sebagai media pembelajaran inovatif untuk menanamkan nilai 

kedisiplinan anak usia dini. 

 

Kata Kunci: komik, kedisiplinan, anak usia dini, media pembelajaran, ADDIE 
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ABSTRACT 

 

 

 

Rismaul Husna NIM. 1062021032, Comic Design to Improve Early 

Childhood Discipline 

 

Supervisor 1. Veryawan, M. Pd. 2. Saptiani, M. Pd. I. 

 

The purpose of this study is to create a learning medium in the form of a 

discipline comic for young children to help enhance their disciplinary behavior. 

The research adopts the Research and Development (R&D) approach with the 

ADDIE model, encompassing the stages of analysis, design, development, 

implementation, and evaluation. The research subjects were 15 children aged 

5–6 years at TK Negeri Pembina, Julok Subdistrict, East Aceh. Data were 

collected through discipline achievement observations, teacher questionnaires, 

and interviews. The results showed a significant improvement in children’s 

discipline achievement from 56% before implementation to 77% after 

implementation, which falls into the “Very Well Developed” category. 

Meanwhile, the teachers’ responses gained a score of 37 out of 40 or 92.5%, 

categorized as “Very Good.” This indicates that the developed discipline comic 

is effective, feasible, and useful as an innovative learning medium to instill 

discipline values in early childhood. 

 

Keywords: comics, discipline, early childhood, learning media, ADDIE 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak usia dini merupakan individu yang berada dalam rentang usia 0 

sampai 6 tahun, yang sedang berada pada tahap perkembangan paling pesat 

dalam aspek kognitif, sosial, emosional, dan moral.1 Pada masa inilah landasan 

kepribadian dan pola perilaku terbentuk, sehingga pendidikan pada anak usia 

dini memiliki peran strategis dalam membentuk arah kehidupan mereka kelak. 

Anak usia dini memiliki cara berpikir yang konkret, imajinatif, dan visual, 

sehingga membutuhkan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik perkembangan mereka. 

Salah satu tujuan utama pendidikan anak usia dini adalah membentuk 

karakter yang baik sejak dini. Karakter adalah nilai-nilai yang terinternalisasi 

dan tercermin dalam sikap serta perilaku sehari-hari. Pembentukan karakter 

pada anak usia dini tidak hanya bertumpu pada pembelajaran formal di kelas, 

tetapi juga melalui pengalaman, peniruan, dan keterlibatan aktif anak dalam 

berbagai aktivitas yang bermakna.2 Tanpa pembentukan karakter yang kuat di 

usia dini, anak akan kesulitan mengembangkan sikap dan perilaku yang sesuai 

dengan norma sosial di masa yang akan datang. 

 

 
1 Jhoni Warmansyah et al., Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini (Bumi Aksara, 2023). 
2 Oksa Putri Unjunan and Emmy Budiartati, “Pelaksanaan Pendidikan Karakter Pada Anak 

Usia Dini Di PAUD Sekar Nagari Unnes,” Jurnal Eksistensi Pendidikan Luar Sekolah (E-Plus) 5, 

no. 2 (2020). 
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Perkembangan karakter anak usia dini merupakan fondasi penting bagi 

pembentukan kepribadian yang utuh di masa depan.3 Salah satu aspek karakter 

yang krusial untuk ditanamkan sejak dini adalah kedisiplinan. Kedisiplinan 

tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga 

mencerminkan kemampuan anak dalam mengatur diri, menghargai waktu dan 

bertanggung  jawab terhadap  tindakan mereka.4 Oleh  karena  itu,  pendidikan 

kedisiplinan harus dimulai sejak anak berada pada tahap usia emas, yakni usia 

0–6 tahun. 

Namun dalam praktiknya, pendidikan anak usia dini memerlukan media 

bantu yang efektif untuk mendukung proses penanaman kedisiplinan.5 Salah 

satu bentuk media visual yang menarik dan dekat dengan dunia anak adalah 

komik. Komik merupakan media cerita bergambar yang menggabungkan unsur 

teks dan ilustrasi dalam rangkaian panel tertentu, sehingga mampu menyajikan 

pesan secara sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami.6 Tokoh-tokoh 

dalam komik mampu merepresentasikan situasi sehari-hari anak dan 

menyampaikan pesan moral secara halus namun efektif. Dengan visualisasi 

yang kuat dan alur cerita yang sederhana, komik mampu menarik perhatian 

anak dan memudahkan mereka dalam memahami serta meniru perilaku yang 

dicontohkan dalam cerita. 

 
3 Alivia Fitri Salsabila et al., “Urgensi Pendidikan Karakter Dalam Menciptakan Masyarakat 

Berkarakter,” Garuda: Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Dan Filsafat 1, no. 2 (2023): 1–20. 
4 Himmatul Farihah, “Meningkatkan Disiplin Anak Usia Dini Melalui Pemberian Reward,” 

Jurnal Teladan: Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Pembelajaran 5, no. 1 (2020): 17–26. 
5 Rupnidah Rupnidah and Dadan Suryana, “Media Pembelajaran Anak Usia Dini,” Jurnal 

PAUD Agapedia 6, no. 1 (2022): 49–58. 
6 Muhamad Reizal Muhaimin, Nia Uzlifatun Niâ, and Danang Pratama Listryanto, “Peranan 

Media Pembelajaran Komik Terhadap Kemampuan Membaca Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal 

Pendidikan Dasar Flobamorata 4, no. 1 (2023): 399–405. 



3 

 

 

    

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa komik dapat 

meningkatkan minat belajar, pemahaman konsep, bahkan membentuk perilaku 

sosial seperti kedisiplinan. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Kasmiati 

dalam Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, yang meneliti penggunaan komik 

sebagai media untuk meningkatkan motivasi belajar anak usia dini di era digital. 

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di TK Pinang Masak menunjukkan 

bahwa penggunaan media komik dapat menciptakan suasana belajar yang lebih 

menarik, interaktif, dan menyenangkan. Hasilnya, motivasi belajar anak 

meningkat secara signifikan—dari rata-rata 70% menjadi lebih dari 94% setelah 

intervensi. Anak-anak menjadi lebih aktif bertanya, menjawab, fokus terhadap 

materi, serta menunjukkan antusiasme dalam menyelesaikan tugas.7 Hal ini 

memperkuat anggapan bahwa media visual seperti komik tidak hanya mampu 

memfasilitasi pemahaman, tetapi juga mendorong aspek afektif seperti minat 

dan kedisiplinan dalam belajar sejak usia dini. 

Observasi awal yang dilakukan di TK Negeri Pembina Kecamatan Julok, 

Aceh Timur menunjukkan bahwa sebagian anak masih mengalami kesulitan 

dalam mempraktikkan kedisiplinan, seperti belum konsisten hadir tepat waktu, 

duduk rapi, serta mematuhi aturan kelas dan arahan guru. Beberapa anak juga 

kurang bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas sederhana, belum 

terbiasa menjaga serta merapikan alat belajar atau mainan setelah digunakan, 

dan seringkali tidak sabar menunggu giliran saat bermain maupun berbicara. 

 
7 Kasmiati Kasmiati, “Meningkatkan Motivasi Anak Usia Dini Di Era Digital Melalui 

Komik,” JIIP-Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 6, no. 4 (2023): 2734–42. 
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Selain itu, sikap sopan kepada guru dan teman belum ditunjukkan secara 

merata, anak masih mudah terganggu perhatiannya sehingga kurang fokus 

dalam kegiatan belajar, serta belum sepenuhnya antusias mengikuti 

pembelajaran. Dari aspek kebersihan dan kerapian diri, masih ada anak yang 

belum terbiasa menjaga penampilan dengan baik. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya media pembelajaran yang lebih menarik, kontekstual, dan 

menyenangkan untuk membantu anak memahami serta meneladani perilaku 

disiplin dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada perancangan komik sebagai 

media edukatif yang bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan anak usia dini. 

Komik dirancang menggunakan platform Canva, dicetak pada kertas BC A5 

untuk isinya, cover menggunakan kerta BW, dan disusun dalam format panel 

horizontal yang linier dari kiri ke kanan untuk memudahkan anak memahami 

isi cerita. Komik ini menyajikan ilustrasi menarik, bahasa sederhana, serta 

tokoh dan latar yang kontekstual dengan kehidupan anak usia 5–6 tahun. 

Dengan pendekatan visual dan naratif tersebut, media ini mampu menjadi solusi 

inovatif dalam mengatasi keterbatasan metode konvensional. Dengan demikian, 

komik dapat menjadi jembatan antara nilai- nilai disiplin yang ingin ditanamkan 

dengan dunia anak yang penuh imajinasi dan kesenangan belajar. 

Maka berdasarkan uraian permasalahan yang terdapat di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Desain Komik Untuk 

Meningkatkan Kedisiplinan Anak Usia Dini”. 
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B. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada pembuatan komik cetak dengan cerita dan 

ilustrasi sederhana bertema kedisiplinan, yang difokuskan pada perilaku sehari-

hari anak usia dini seperti ketertiban belajar, ketaatan aturan, dan merapikan 

mainan. Komik dibuat melalui aplikasi Canva, tanpa membahas aspek 

perkembangan lain, dan efektivitasnya dievaluasi hanya dalam jangka waktu 

tertentu selama penggunaan. Batasan ini dimaksudkan agar penelitian lebih 

fokus, mendalam, dan kontekstual. 

C. Rumusan Masalah 

Berikut adalah beberapa rumusan masalah yang menjadi dasar 

pembahasan penelitian ini: 

1. Bagaimana proses pengembangan media komik untuk meningkatkan 

kedisiplinan anak usia dini berdasarkan tahapan model ADDIE yang 

meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi? 

2. Bagaimana tingkat efektivitas media komik yang dikembangkan 

melalui model ADDIE dalam meningkatkan kedisiplinan anak usia 

dini? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah dipaparkan, 

berikut adalah beberapa tujuan dari pembuatan makalah ini: 

1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan media komik yang 

bertujuan menanamkan nilai kedisiplinan pada anak usia dini. 

2. Untuk menguji efektivitas media komik dalam meningkatkan 

kedisiplinan anak usia dini. 

 

E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Berikut adalah spsesifikasi produk yang dikembangkan: 

1) Produk yang dikembangkan berupa komik edukatif bergambar untuk 

anak usia dini (5–6 tahun) yang bertujuan menanamkan nilai 

kedisiplinan dan karakter positif. Komik terdiri atas 4 halaman cerita 

utama dengan 4–5 panel horizontal per halaman, disusun linier dari kiri 

ke kanan agar mudah dipahami anak. Tokoh utama bernama Rara 

digambarkan dalam aktivitas keseharian seperti bangun pagi, membantu 

ibu, belajar di sekolah, bermain dengan teman secara bergiliran, hingga 

berpamitan saat pulang. 

2) Cerita mengintegrasikan nilai-nilai karakter seperti kedisiplinan, 

tanggung jawab, kerja sama, membantu orang tua, sabar, dan etika 

sosial. Komik dirancang menarik secara visual, komunikatif, dan 

kontekstual sesuai dengan dunia anak. Komik ini cocok digunakan 

sebagai media pembelajaran karakter di PAUD/TK, serta sebagai 
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lembar aktivitas anak melalui panel interaktif yang dapat diwarnai atau 

dilengkapi anak sendiri. Produk ini dikembangkan dengan pendekatan 

penelitian pengembangan sesuai ketentuan panduan skripsi FTIK IAIN 

Langsa. 

F. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis: Memberikan kontribusi pengetahuan tentang 

penggunaan media komik sebagai salah satu sarana efektif dalam 

meningkatkan kedisiplinan anak usia dini. Penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi pengembangan media pembelajaran kreatif dan inovatif di 

bidang pendidikan anak usia dini. 

2) Manfaat Praktis: Bagi guru dan pendidik anak usia dini, hasil penelitian 

ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memilih atau merancang 

media pembelajaran yang menarik dan mampu membentuk kedisiplinan 

anak secara efektif. Bagi orang tua, komik yang dirancang dapat menjadi 

alat bantu dalam mengajarkan nilai kedisiplinan di rumah secara 

menyenangkan dan mudah dipahami oleh anak. 

3) Manfaat Sosial: Mendorong tumbuhnya kesadaran akan pentingnya 

kedisiplinan sejak usia dini sebagai bekal dasar dalam pembentukan 

karakter anak yang berakhlak dan bertanggung jawab di masyarakat. 

G. Definisi Operasional 

a) Desain Komik: Proses pembuatan dan penyusunan gambar dan teks dalam 

bentuk panel yang berurutan, dengan tujuan menyampaikan pesan atau 

cerita secara visual dan menarik, khususnya yang disesuaikan untuk anak 
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usia dini.8 Komik dirancang dalam format strip naratif dengan 4–5 panel per 

halaman, disusun horizontal dan linier dari kiri ke kanan. Cerita 

menggambarkan keseharian tokoh Rara, yang menyampaikan nilai-nilai 

karakter seperti kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, dan etika sosial 

melalui ilustrasi sederhana dan mudah dipahami anak usia 5–6 tahun. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D) 

dengan teknik prosedural, mencakup tahapan: analisis kebutuhan, 

perancangan desain, pembuatan draf awal komik, validasi ahli, revisi, dan 

uji coba terbatas terhadap anak usia dini untuk menilai keterbacaan dan daya 

tarik media. 

b) Kedisiplinan: Sikap atau perilaku anak yang menunjukkan kemampuan 

untuk mematuhi aturan, tata tertib, dan norma yang berlaku dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti ketertiban saat belajar, menghargai waktu, 

dan menjaga kebersihan.9 Dalam penelitian ini, indikator kedisiplinan 

belajar anak usia dini yang dikembangkan meliputi berbagai aspek perilaku 

yang mencerminkan kepatuhan dan tanggung jawab anak dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Indikator tersebut antara lain: datang tepat waktu ke 

sekolah, duduk rapi saat mengikuti kegiatan belajar, mematuhi aturan kelas 

dan arahan guru, menyelesaikan tugas sederhana yang diberikan guru, 

menjaga dan merapikan alat belajar atau mainan setelah digunakan, 

menunggu giliran saat bermain atau berbicara, bersikap sopan kepada guru 

 
8 Eka Rama Mahendra, Gigih Siantoro, and Made Pramono, “Pengembangan Komik 

Pendidikan Sebagai Media Pembelajaran Dan Pengaruhnya Terhadap Motivasi Belajar Siswa,” 

Jurnal Education and Development 9, no. 1 (2021): 279. 
9 Imam Musbikin, Pendidikan Karakter Disiplin (Nusamedia, 2021). 



9 

 

 

    

dan teman, mengikuti kegiatan belajar tanpa mudah terganggu, 

menunjukkan antusiasme saat kegiatan belajar, serta menjaga kebersihan 

dan kerapian diri. Indikator-indikator ini dirancang untuk diamati melalui 

respons anak terhadap cerita dan tokoh dalam komik, sehingga nilai 

kedisiplinan dapat ditanamkan secara kontekstual, menyenangkan, dan 

sesuai dengan dunia anak. 

c) Anak Usia Dini: Anak yang berada pada rentang usia 5 sampai 6 tahun, 

yang sedang dalam tahap perkembangan awal sebelum memasuki 

pendidikan formal tingkat dasar.10 Dalam penelitian ini, subjek yang 

menjadi sasaran adalah anak usia dini berusia 5–6 tahun di TK Negeri 

Pembina, Kecamatan Julok, Kabupaten Aceh Timur. 

 
10 Kurratul Aini and Supandi Supandi, “PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DALAM 

PERSPEKTIF AL-QUR’AN: Kajian Tematik Pendidikan Anak,” Journal of Education Partner 2, 

no. 1 (2023): 79–98. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEGEMBANGAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Produk awal yang dikembangkan berupa komik edukatif bergambar yang 

ditujukan untuk anak usia dini dengan tujuan menanamkan nilai kedisiplinan 

sesuai dengan kebutuhan observasi awal peneliti di lokasi penelitian. Produk ini 

dirancang melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan, dan 

pengembangan sesuai model ADDIE. Berikut adalah tahapan dan hasil dari 

pengembangan produk awal pada penelitian ini: 

1) Tahap Analisis (Analysis) 

Sebelum produk komik kedisiplinan dikembangkan, peneliti melakukan 

tahap analisis sebagai bagian dari perencanaan pembuatan produk. Tahap ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa media yang dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan anak usia dini, karakteristik materi, serta konteks pembelajaran di 

TK Negeri Pembina, Kecamatan Julok, Kabupaten Aceh Timur. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian anak masih 

mengalami kesulitan dalam menerapkan perilaku disiplin, seperti datang tidak 

tepat waktu, tidak merapikan mainan, dan kurang tertib dalam kegiatan kelas. 

Guru menyatakan perlunya media pembelajaran yang menarik, visual, dan 

dekat dengan dunia anak agar nilai-nilai kedisiplinan dapat lebih mudah 

dipahami dan dipraktikkan anak. Oleh karena itu, media komik ini dijadikan 

sebagai solusi inovatif karena mampu menggabungkan teks dan ilustrasi untuk 

menyampaikan pesan moral serta nilai karakter secara sederhana pada anak. 
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Berdasarkan kebutuhan, karakteristik anak, dan kondisi lingkungan, 

media komik dinilai layak untuk dikembangkan karena mampu menjawab 

permasalahan pembelajaran kedisiplinan anak usia dini. Tahap analisis ini 

menjadi dasar dalam merancang, mengembangkan, dan menyempurnakan 

produk komik yang relevan, menarik, dan efektif. 

2) Tahap Perancangan (Design) 

Setelah melakukan tahap analisis kebutuhan, perancangan produk komik 

kedisiplinan dilakukan untuk menghasilkan rancangan awal yang sesuai dengan 

tujuan penelitian, yaitu meningkatkan kedisiplinan anak usia dini. Proses 

perancangan ini meliputi beberapa aspek berikut: 

1. Desain Konsep Cerita: Komik dirancang dengan tokoh utama bernama 

Rara, seorang anak usia dini yang digambarkan melakukan aktivitas 

sehari-hari baik di rumah maupun di sekolah. Alur cerita sederhana dan 

linier, terdiri dari situasi awal, konflik kecil, serta penyelesaian yang 

menekankan nilai kedisiplinan. Cerita menampilkan perilaku disiplin 

seperti bangun pagi tepat waktu, mengikuti aturan kelas, merapikan 

mainan, menunggu giliran, dan menjaga kebersihan diri. 

2. Desain Visual dan Ilustrasi: Ilustrasi dibuat dengan gaya gambar 

sederhana, ekspresif, dan berwarna cerah sesuai dengan karakteristik 

anak usia dini. Tata letak disusun dalam panel horizontal berurutan dari 

kiri ke kanan agar mudah dipahami. Setiap halaman terdiri dari 4–5 

panel, dengan teks percakapan singkat yang ditempatkan dalam balon 

kata (speech bubble). 
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3. Desain Bahasa dan Teks: Bahasa yang digunakan bersifat sederhana, 

komunikatif, dan sesuai dengan perkembangan bahasa anak usia 5–6 

tahun. Kalimat dibuat pendek dan langsung, dengan kosakata konkret 

yang mudah dipahami. Teks dipadukan dengan ilustrasi untuk 

memperjelas makna cerita, sehingga anak dapat memahami pesan 

meskipun kemampuan literasi mereka masih terbatas. 

4. Format dan Media Cetak: Komik dicetak dengan ukuran A5 agar praktis 

digunakan oleh anak. Cover dibuat dengan kertas BW agar lebih kuat, 

sedangkan isi menggunakan kertas BC berwarna. Produk ini didesain 

tidak terlalu tebal (sekitar 4 halaman utama cerita) sehingga mudah 

dibaca dalam satu kali kegiatan belajar. 

5. Integrasi Nilai Kedisiplinan: Setiap adegan dalam komik mengandung 

pesan moral kedisiplinan yang dikontekstualisasikan dengan kehidupan 

sehari-hari anak. Misalnya, Rara menunggu giliran bermain dengan 

temannya, atau membantu ibunya merapikan peralatan belajar. Dengan 

pendekatan ini, anak dapat meniru langsung perilaku tokoh dalam 

komik. 

6. Rancangan Produk Awal: Hasil perancangan dituangkan dalam draft 

komik yang siap untuk divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli 

bahasa sebelum diuji coba pada anak. Draft ini menjadi produk awal 

yang menggambarkan integrasi antara aspek visual, cerita, bahasa, dan 

nilai kedisiplinan yang ingin ditanamkan. 
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3) Tahap Pengembangan Produk Awal (Development) 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan perancangan, tahap selanjutnya 

adalah pengembangan produk awal berupa komik kedisiplinan. Produk ini 

dibuat untuk membantu menanamkan nilai disiplin pada anak usia dini melalui 

media visual yang menarik, sederhana, dan komunikatif. Berikut adalah tahapan 

pengembangan dari media ini: 

1. Membuat Desain Media Komik: Komik dirancang menggunakan 

aplikasi Canva dengan ukuran A5. Cover didesain berwarna penuh 

dengan judul yang menarik perhatian anak, sedangkan isi komik 

terdiri dari 4 halaman utama berisi cerita dengan 4–5 panel per 

halaman. Setiap panel memuat kombinasi ilustrasi tokoh dengan teks 

sederhana. Tokoh utama bernama Rara digambarkan dalam aktivitas 

keseharian seperti bangun pagi, belajar di sekolah, bermain bersama 

teman, serta berpamitan pulang. Adapun berikut adalah komik yang 

peneliti kembangkan: 

Gambar 4. 1. Cover Media Komik 
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Gambar 4. 2. Komik Halaman 1-6 
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Gambar 4. 3. Komik Halaman 7-12 
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Gambar 4. 4. Komik Halaman 13-18 
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Sedangkan untuk membuat komik ini, peneliti menggunakan platform canva untuk 

membuat komik yang dimulai dari menentukan latar belakang, pemilihan warna, 

serta penempatan karakter dan juga balon teks yang terdapat pada komik. 

Gambar 4. 5. Platform yang Digunakan Untuk Mendesain Komik 

 

 

2. Spesifikasi Produk Awal: 

a. Judul Komik: “Rara dan Teman-Teman” 

b. Format: Komik cetak ukuran A5 

c. Isi: 4 halaman cerita utama, masing-masing dengan 4–5 panel 

horizontal 

d. Ilustrasi: Full color, gaya sederhana dan ekspresif 

e. Teks: Kalimat pendek, mudah dipahami anak usia 5–6 tahun 

f. Bahan Cetak: Cover kertas BW, isi kertas BC 

3. Integrasi Nilai Kedisiplinan: Setiap cerita dalam komik menyajikan 

perilaku disiplin anak dalam kehidupan sehari-hari, seperti: 

a. Hadir tepat waktu di sekolah 

b. Duduk rapi dan mendengarkan guru 

c. Menunggu giliran saat bermain 
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Nilai-nilai tersebut dihadirkan secara kontekstual dan dekat dengan 

pengalaman anak, sehingga lebih mudah ditiru dan dipraktikkan. 

4. Validasi Produk Awal oleh Ahli: Sebelum diuji coba kepada anak, 

produk awal divalidasi oleh tiga ahli, yaitu: 

a. Hasil Validasi Ahli Materi: Validasi ahli materi dilakukan oleh dosen bidang 

PAUD, yaitu Ibu Rita Mahriza, M.S, untuk menilai kesesuaian isi komik dengan 

materi kedisiplinan dan karakter anak usia dini. Penilaian mencakup tujuh 

aspek, masing-masing dengan skor 1–4 (1 = Tidak Layak, 2 = Cukup Layak, 3 

= Layak, 4 = Sangat Layak). Hasil penilaian menunjukkan bahwa aspek kesesuaian 

nilai kedisiplinan dalam komik dengan indikator perkembangan anak usia 5–6 tahun 

memperoleh skor 2 (cukup layak). Aspek kesesuaian cerita dengan situasi nyata anak 

(kontekstual) memperoleh skor 3 (layak). Aspek konsistensi isi cerita dalam 

menyampaikan nilai karakter positif, kesesuaian alur dengan pesan moral, serta 

pemanfaatan isi komik sebagai bahan ajar pendidikan karakter di PAUD masing-

masing memperoleh skor 3. Selain itu, aspek kemampuan komik membantu anak 

memahami dan meniru perilaku disiplin memperoleh skor 2, sedangkan aspek 

kesesuaian isi dengan nilai sosial dan budaya memperoleh skor 3. Dengan demikian, 

total skor yang diperoleh adalah 19 dari skor maksimal 28, sehingga komik masuk 

kategori layak, namun dengan beberapa perbaikan (terlampir pada Lembar Validasi 

Ahli Materi Tahap I). Berikut adalah beberapa catatan perbaikan dari ahli materi pada 

validasi pertama:  

  



62 

 

 

 

Tabel 4. 1. Catatan Perbaikan Dari Ahli Materi 

Catatan Perbaikan Dari Ahli Materi 

Perbaikan yang perlu dilakukan meliputi penyusunan materi secara lebih lengkap 

dan runtut, perbaikan bahasa agar lebih jelas dan baku, pengaitan contoh dengan 

nilai pembelajaran, serta penambahan sikap positif seperti antri dan kerja sama. 

Selain itu, catatan perlu diformat lebih sistematis agar dapat digunakan langsung 

sebagai panduan mengajar. 

 

Berikut adalah perbaikan yang dilakukan peneliti sesuai rekomendasi: 

Tabel 4. 2. Perbaikan Pada Materi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

Media yang dibuat sebelum direvisi 

masih memiliki beberapa kekurangan, 

seperti judul materi yang belum ditulis 

sehingga membuat isi kurang terarah, 

penggunaan bahasa yang tidak baku 

seperti “book pagi”, “Alhamdulilah”, 

“dgn”, dan “tambahin” yang 

mengurangi kerapian, serta contoh isi 

yang belum dikaitkan dengan nilai 

akhlak, misalnya “membantu ibu di 

dapur” tanpa penjelasan makna 

tanggung jawab. 

Setelah direvisi, media menjadi lebih 

lengkap dengan adanya judul materi, 

bahasa diperbaiki menjadi baku dan 

mudah dipahami, isi dikaitkan dengan 

nilai karakter sehingga lebih 

bermakna, dan instruksi kegiatan 

disusun lebih sistematis serta formal, 

misalnya mengajak peserta didik 

merapikan kelas lalu berbaris atau 

antri dengan tertib sebelum pulang. 
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Setelah direvisi, ahli materi memberikan validasi bahwa materi pada media ini 

memiliki kategori sangat layak dengan skor 26 (92,85%) dari skor 28 sebagai 

skor tertinggi. Dengan demikian, materi pada media ini sangat layak untuk di 

uji coba (terlampir pada Lembar Validasi Ahli Materi Tahap II). 

b. Hasil Validasi Ahli Media: Validasi ahli media dilakukan oleh dosen Ibu 

Syarfina, M.Pd. selaku ahli dalam bidang pengembangan media. Penilaian 

difokuskan pada aspek visual dan teknis komik dengan menggunakan skala 1–

4 (1 = Tidak Layak, 2 = Cukup Layak, 3 = Layak dengan catatan perbaikan, 4 

= Sangat Layak). Hasil penilaian menunjukkan bahwa aspek tata letak panel 

komik memperoleh skor 2, dengan catatan bahwa susunan panel belum 

sepenuhnya menyerupai format komik melainkan lebih mirip picture book, 

sehingga perlu dilakukan perbaikan tata letak. Aspek ilustrasi sesuai dunia anak 

usia dini memperoleh skor 4 (sangat layak), karena gambar sudah menarik dan 

sesuai dengan karakteristik anak usia 5–6 tahun. Aspek penggunaan warna 

memperoleh skor 4 (sangat layak), dinilai menarik serta sesuai dengan tema 

cerita yang diangkat. Aspek ukuran dan jenis huruf memperoleh skor 3, dengan 

catatan beberapa teks masih kurang terbaca dan perlu penyesuaian ukuran agar 

lebih jelas untuk anak usia dini. Sedangkan aspek kemudahan dicetak dan 

digunakan guru memperoleh skor 4, menunjukkan bahwa media ini praktis dan 

mudah diaplikasikan dalam kegiatan belajar. Secara keseluruhan, skor yang 

diperoleh adalah 26 dari total skor maksimal 32, sehingga komik ini termasuk 

kategori sangat layak, namun perlu sedikit perbaikan. Berdasarkan hasil validasi 

ini, komik kedisiplinan dinyatakan sangat layak digunakan sebagai media 
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pembelajaran dengan beberapa perbaikan (terlampir pada Lembar Validasi Ahli 

Media Tahap I). Berikut adalah catatan perbaikan dari ahli media:  

Tabel 4. 3. Catatan Perbaikan Dari Ahli Media 

Catatan Perbaikan Dari Ahli Media 

Catatan perbaikan utama terletak pada tiga aspek, yaitu: (1) tata letak panel agar 

benar-benar menyerupai komik, (2) penyesuaian ukuran huruf supaya lebih 

terbaca oleh anak usia dini, dan (3) perbaikan teks agar sesuai kaidah EYD serta 

seimbang dengan gambar. 

 

Tabel 4. 4. Perbaikan Pada Media 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

Sebelum direvisi, media yang dibuat 

masih menyerupai picture book karena 

susunan gambar dan teks tidak ditata 

dalam panel-panel khas komik 

sehingga alur cerita terlihat kurang 

jelas. Selain itu, beberapa tulisan 

berukuran kecil sehingga sulit terbaca 

oleh anak usia dini, ditambah lagi 

penggunaan bahasa belum sesuai 

dengan kaidah EYD, misalnya 

kesalahan pada huruf kapital di judul 

maupun nama tokoh. Proporsi teks dan 

gambar juga belum seimbang karena 

ada bagian teks yang terlalu panjang 

sehingga mengurangi daya tarik 

tampilan. 

Sesudah direvisi, media komik menjadi 

lebih rapi dan sesuai format yang 

seharusnya, dengan panel-panel 

berurutan, balon percakapan, dan narasi 

sederhana yang memudahkan anak 

mengikuti cerita. Ukuran huruf sudah 

diperbesar menggunakan font yang 

ramah anak dan mudah terbaca, 

sementara teks diperbaiki sesuai kaidah 

EYD, termasuk penulisan huruf kapital 

pada judul dan nama tokoh. Proporsi 

teks dan gambar juga lebih seimbang, 

sehingga tampilan menjadi menarik, 

mudah dipahami, dan efektif dalam 

menyampaikan pesan moral. 
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Berdasarkan data dari validasi kedua ahli media, skor yang diperoleh adalah 30 

(93,75%) dari 32 skor maksimum yang didapatkan. Hal ini menunjukkan, 

bahwa media sudah sangat layak untuk digunakan dan di uji coba dalam 

meningkatkan kedisiplinan anak usia dini (terlampir pada Lembar Validasi Ahli 

Media Tahap II). 

c. Hasil Validasi Ahli Bahasa: Validasi ahli bahasa dilakukan hany satu kali oleh 

Khairul Amri, M.Pd, yang menilai aspek kelayakan penggunaan bahasa dalam 

komik untuk anak usia dini. Penilaian dilakukan pada enam aspek dengan skala 

1–4 (1 = Tidak Layak, 2 = Cukup Layak, 3 = Layak, 4 = Sangat Layak). Hasil 

penilaian menunjukkan bahwa aspek kesesuaian bahasa dengan tingkat 

perkembangan anak memperoleh skor 4, aspek penggunaan kalimat pendek, 

sederhana, dan mudah dipahami memperoleh skor 4, aspek pemilihan kata yang 

tepat, sopan, dan mencerminkan nilai karakter juga memperoleh skor 4. Selain 

itu, aspek dialog antar tokoh yang mendukung penyampaian pesan moral 

mendapat skor 4, sedangkan aspek ketiadaan istilah asing atau istilah sulit 

memperoleh skor 3, dengan catatan adanya perbaikan dalam penggunaan kata 

sambung atau konjungsi. Aspek terakhir, yaitu bahasa mendukung unsur 

edukatif dalam komik, memperoleh skor 4. Secara keseluruhan, komik 

memperoleh skor total 23 dari skor maksimal 24, sehingga masuk kategori 

sangat layak, namun perlu sedikit perbaikan sebelum di uji coba (terlampir pada 

Lembar Validasi Ahli Bahasa). Hasil validasi ini menyatakan komik sangat 

layak digunakan sebagai media pembelajaran kedisiplinan anak usia dini pada 

aspek penggunaan bahasa. Berikut adalah perbaikan dari saran ahli bahasa:  
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Tabel 4. 5. Catatan Perbaikan Dari Ahli Bahasa 

Catatan Perbaikan Dari Ahli Bahasa 

Perbaiki penggunaan kata sambung/konjungsi, yang artnya bahasa komik secara 

umum sudah sangat layak. Hanya saja, perlu diperhatikan pemakaian konjungsi 

agar kalimat lebih runtut, bervariasi, dan sesuai dengan kaidah bahasa untuk anak 

usia dini. 

 

Tabel 4. 6. Perbaikan Pada Bahasa 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

Kalimat dalam komik ada yang 

memakai konjungsi kurang tepat, 

misalnya penggunaan “dan” atau 

“lalu” yang berulang-ulang sehingga 

membuat kalimat terasa janggal atau 

kurang efektif. 

Konjungsi diperbaiki dengan memilih 

kata sambung yang sesuai konteks, 

misalnya menggunakan “kemudian”, 

“setelah itu”, atau “karena” agar 

kalimat lebih bervariasi dan runtut. 

Dengan begitu, bahasa dalam komik 

menjadi lebih natural, mudah dipahami 

anak, serta sesuai kaidah EYD. 

 

Dengan demikian, produk awal berupa komik cetak ini telah siap untuk 

diuji coba terbatas pada anak usia dini guna menilai efektivitasnya dalam 

menanamkan kedisiplinan serta memperoleh masukan lebih lanjut untuk 

penyempurnaan pada tahap berikutnya. Berikut adalah rekapan hasil validasi 

dari para ahli: 
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Gambar 4. 6. Rekapan Hasil Validasi Dari Para Ahli 

 

B. Hasil Uji Coba Produk 

1) Tahap Implementasi (Implementation) 

Implementasi produk dilakukan secara terbatas selama 6 hari di salah satu 

lembaga PAUD dengan melibatkan 15 anak usia dini yang terdiri dari 8 anak 

laki-laki dan 7 anak perempuan dengan rentang usia 5–6 tahun. Anak-anak ini 

merupakan peserta didik aktif yang mengikuti kegiatan pembelajaran sehari-

hari di kelas. Uji coba bertujuan untuk mengetahui sejauh mana komik yang 

dikembangkan dapat menanamkan nilai kedisiplinan pada anak usia dini serta 

bagaimana respon anak dan guru terhadap media yang digunakan. 

Implementasi dilakukan selama 6 hari dalam kegiatan pembelajaran 

tematik yang mengintegrasikan komik sebagai media utama. Guru 

memfasilitasi kegiatan dengan memperlihatkan komik kepada anak-anak, 

membacakan cerita, serta mengajak mereka berdialog mengenai isi cerita dan 

perilaku tokoh. Anak-anak kemudian diminta menirukan perilaku disiplin yang 
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dicontohkan tokoh dalam komik, seperti duduk rapi, menunggu giliran, 

merapikan mainan, dan menjaga kebersihan diri. 

Implementasi ini berlangsung selama beberapa kali pertemuan dengan 

durasi masing-masing sekitar 30–40 menit. Selama kegiatan, peneliti 

melakukan observasi terhadap indikator kedisiplinan anak menggunakan 

instrumen yang telah disusun, meliputi kedisiplinan belajar, kedisiplinan sosial, 

dan kedisiplinan pribadi. Selain itu, guru juga memberikan penilaian dan 

catatan mengenai keterpakaian media dalam kegiatan pembelajaran.  

Observasi dilakukan terhadap 3 anak usia dini dengan menggunakan 10 

indikator kedisiplinan yang mencakup aspek kedisiplinan belajar, kedisiplinan 

sosial, dan kedisiplinan pribadi. Rekapan hasil observasi pada 15 anak sebelum 

dan sesudah penggunaan produk ini dapat dilihat pada Tabel 4. 11. Rekap Hasil 

Observasi Anak Sebelum Penggunaan Produk dan Tabel 4. 12. Rekap Hasil 

Observasi Anak Setelah Penggunaan Produk (Terlampir).  

Berdasarkan hasil observasi tersebut, didapati grafik peningkatan hasil 

observasi sebelum dan sesudah penerapan produk sebagai berikut: 

Gambar 4. 7. Grafik Peningkatan Hasil Observasi Anak 
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Berdasarkan grafik di atas, dapat dijelaskan bahwa terdapat peningkatan 

yang cukup signifikan setelah penerapan produk. Persentase capaian sebelum 

penerapan produk berada pada angka sekitar 56%, sedangkan setelah penerapan 

produk meningkat menjadi 77%. 

Hal ini menunjukkan adanya kenaikan sebesar 21% dari kondisi awal. 

Peningkatan tersebut menggambarkan bahwa penerapan produk memberikan 

dampak positif terhadap capaian yang diukur. Sebelum penerapan, hasilnya 

masih berada pada kategori sedang, namun setelah penerapan produk, capaian 

meningkat mendekati kategori sangat baik. 

Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan produk ini efektif dalam meningkatkan hasil capaian, terbukti dari 

adanya lonjakan persentase yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

penerapan. 

Kemudian berdasarkan angket yang diberikan kepada guru terkait media 

komik kedisiplinan, diperoleh hasil bahwa secara umum guru memberikan 

tanggapan positif terhadap media yang dikembangkan sebagai berikut: 

Tabel 4. 7. Hasil Angket Keterbacaan (Readability) 

No. Pernyataan 

1 

(Sangat 

Tidak 

Setuju) 

2 

(Tidak 

Setuju) 

3 

(Setuju) 

4 

(Sangat 

Setuju) 

1 

Komik 

memiliki 

tampilan 

visual yang 

menarik bagi 

anak. 

  √  

2 Isi cerita 

dalam komik 
   √ 
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sesuai dengan 

dunia anak 

usia dini. 

3 

Bahasa dalam 

komik mudah 

dipahami oleh 

anak usia dini. 

   √ 

4 

Komik 

membantu 

anak 

memahami 

nilai-nilai 

kedisiplinan. 

   √ 

5 

Komik 

mendorong 

anak untuk 

mengikuti 

aturan kelas. 

   √ 

6 

Anak terlihat 

antusias saat 

menggunakan 

media komik. 

  √  

7 

Penggunaan 

komik 

mempermudah 

guru dalam 

mengajar nilai 

disiplin. 

   √ 

8 

Komik dapat 

digunakan 

untuk 

pembelajaran 

karakter 

lainnya. 

  √  

9 

Komik 

mendorong 

anak untuk 

menyelesaikan 

tugas dengan 

tertib. 

   √ 

10 

Komik sesuai 

digunakan 

dalam 

kurikulum 

   √ 
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pembelajaran 

PAUD. 

Total Skor 37 

Kategori 

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑫𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 x 100% = Kategori 

Kelayakan 

 
𝟑𝟕

𝟒𝟎
 x 100% = 92,5% (Sangat Baik) 

 

 

Berdasarkan hasil angket, media komik kedisiplinan memperoleh skor 

total 37 dari skor maksimal 40, dengan persentase 92,5%. Hasil ini termasuk 

dalam kategori “Sangat Baik”, yang berarti media komik sangat layak 

digunakan dalam pembelajaran kedisiplinan anak usia dini. 

Guru menilai bahwa komik memiliki tampilan visual yang menarik, isi 

cerita sesuai dengan dunia anak, serta bahasa yang mudah dipahami. Komik 

juga terbukti membantu anak dalam memahami nilai-nilai kedisiplinan dan 

mendorong mereka untuk mengikuti aturan di kelas. Anak terlihat antusias 

selama pembelajaran menggunakan media ini, sehingga guru merasa terbantu 

dalam menyampaikan nilai kedisiplinan. 

Dengan demikian, hasil tanggapan guru semakin menguatkan bahwa 

komik kedisiplinan yang dikembangkan dapat dijadikan salah satu alternatif 

media pembelajaran karakter yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan anak 

usia dini. 
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2) Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Berdasarkan hasil observasi anak dan angket guru, dapat disimpulkan 

bahwa media komik kedisiplinan sangat layak digunakan dalam pembelajaran. 

Produk ini terbukti efektif meningkatkan perilaku disiplin anak usia dini, 

dengan peningkatan capaian dari kategori Mulai Berkembang menjadi 

Berkembang Sangat Baik. Guru juga menilai produk ini bermanfaat, menarik, 

dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Dengan demikian, media komik 

kedisiplinan dapat dijadikan alternatif inovatif dalam menanamkan nilai 

kedisiplinan pada anak. 

C. Kajian Produk Akhir 

Produk akhir berupa media komik kedisiplinan anak usia dini telah 

melalui tahap uji coba dan evaluasi untuk menilai efektivitas serta 

kelayakannya. Berdasarkan hasil observasi terhadap anak, terlihat adanya 

peningkatan capaian indikator kedisiplinan yang cukup signifikan. Sebelum 

penerapan produk, persentase rata-rata capaian anak hanya sebesar 56%, yang 

masuk kategori Mulai Berkembang (MB) menuju Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH). Setelah penerapan media komik, capaian meningkat menjadi 77%, yang 

sudah masuk kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Dengan demikian, 

terdapat kenaikan sebesar 21% yang menunjukkan efektivitas media dalam 

menanamkan nilai-nilai kedisiplinan. 

Selain itu, hasil angket tanggapan guru juga memperkuat temuan tersebut. 

Dari sepuluh pernyataan yang dinilai, total skor yang diperoleh adalah 37 dari 

skor maksimum 40, sehingga persentase kelayakan mencapai 92,5%, termasuk 
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kategori Sangat Baik. Guru menilai bahwa komik memiliki tampilan visual 

yang menarik, isi cerita sesuai dengan dunia anak, bahasa mudah dipahami, 

serta efektif membantu anak memahami nilai kedisiplinan. Komik juga dinilai 

mempermudah guru dalam proses pembelajaran, membuat anak lebih antusias, 

serta relevan digunakan dalam kurikulum PAUD. 

Dengan menggabungkan data observasi anak dan tanggapan guru, dapat 

disimpulkan bahwa media komik kedisiplinan efektif, layak, dan bermanfaat 

digunakan sebagai media pembelajaran inovatif di PAUD. Produk ini tidak 

hanya meningkatkan kedisiplinan anak secara nyata melalui capaian indikator, 

tetapi juga mendapatkan apresiasi positif dari guru sebagai praktisi lapangan. 

Oleh karena itu, komik kedisiplinan ini dapat direkomendasikan sebagai salah 

satu alternatif media dalam pembelajaran karakter anak usia dini, khususnya 

untuk menanamkan nilai kedisiplinan sejak dini. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, 

antara lain: 

1. Lingkup subjek terbatas: Uji coba produk hanya dilakukan pada satu 

lembaga pendidikan anak usia dini dengan jumlah subjek yang relatif 

sedikit, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke seluruh 

PAUD. 

2. Durasi penerapan yang singkat: Penerapan media komik kedisiplinan 

dilakukan dalam waktu terbatas, sehingga belum dapat melihat 

dampak jangka panjang terhadap pembentukan karakter disiplin anak.
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Proses Pengembangan Media Komik Kedisiplinan 

Pengembangan media komik kedisiplinan dalam penelitian ini 

menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Model ADDIE dipilih karena 

memberikan alur pengembangan yang sistematis dan sesuai dengan kebutuhan 

penelitian pengembangan media pembelajaran, khususnya pada pendidikan 

anak usia dini yang menuntut kesesuaian dengan karakteristik perkembangan 

anak. 

Pada tahap analisis, hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian 

anak usia dini masih mengalami kesulitan dalam menerapkan perilaku disiplin, 

seperti datang tepat waktu, duduk rapi, mematuhi aturan kelas, dan merapikan 

mainan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Najibah dan Abdullah61 yang 

mengembangkan media e-comic berbasis ADDIE dan menemukan bahwa 

rendahnya kedisiplinan peserta didik berkaitan dengan keterbatasan media 

pembelajaran yang menarik dan kontekstual. Penelitian tersebut menyimpulkan 

bahwa komik edukatif efektif digunakan sebagai media penanaman nilai 

disiplin karena menyajikan contoh konkret melalui cerita dan visual.

 
61 Fairuz Najibah and Kusmajid Abdullah, “Development of E-Comic Media to Improve 

Elementary School Students’ Understanding of Discipline,” Jurnal Paedagogy 12, no. 3 (2025): 

915–25. 
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Pada tahap perancangan, media komik dirancang dengan alur cerita 

sederhana, tokoh yang dekat dengan kehidupan anak, ilustrasi berwarna, serta 

bahasa yang komunikatif. Pendekatan ini sejalan dengan penelitian Melliyanti 

dan Suniasih62 yang menyatakan bahwa media komik kontekstual yang 

dirancang sesuai karakteristik peserta didik terbukti layak dan efektif dalam 

pembelajaran. Penelitian tersebut menegaskan bahwa desain visual dan narasi 

yang sederhana memudahkan anak memahami pesan pembelajaran. 

Tahap pengembangan menunjukkan bahwa media komik yang 

dikembangkan telah dinyatakan sangat layak berdasarkan hasil validasi ahli. 

Temuan ini diperkuat oleh kajian sistematis Fitriyanti63 yang menyimpulkan 

bahwa sebagian besar pengembangan media komik dalam pendidikan 

menggunakan model ADDIE dan menunjukkan tingkat kelayakan yang tinggi 

setelah melalui proses validasi ahli. Hal ini menunjukkan bahwa proses 

pengembangan media komik dalam penelitian ini telah sesuai dengan praktik 

penelitian pendidikan yang berlaku. 

 

B. Media Komik dan Kedisiplinan Anak Usia Dini 

Efektivitas media komik dalam penelitian ini ditunjukkan oleh adanya 

peningkatan capaian perilaku kedisiplinan anak setelah penggunaan media. 

Anak yang sebelumnya berada pada kategori Mulai Berkembang mengalami 

 
62 Ni Made Sanita Melliyanti and Ni Wayan Suniasih, “Kelayakan Dan Efektivitas Media 

Komik Berbasis Kontekstual Pada Muatan IPA Materi Sumber Daya Alam,” Mimbar Ilmu 27, no. 

1 (2022): 124–33. 
63 Noer Fitriyanti, Bachtiar Saiful Bahri, and Andi Kristanto, “Comics As Instructional Media 

in Education Journals Across Indonesia: A Systematic Literature Review,” Jurnal Teknologi 

Pendidikan: Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pembelajaran 8, no. 1 (2023): 84–93. 
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peningkatan ke kategori Berkembang Sangat Baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

media komik mampu menjadi stimulus pembelajaran yang efektif dalam 

menanamkan perilaku disiplin pada anak usia dini. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Dessiane dan Hardjono64 yang 

melakukan meta-analisis terhadap penggunaan media komik dan cerita 

bergambar di sekolah dasar. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan media komik secara signifikan meningkatkan respon dan perilaku 

positif peserta didik. Meskipun subjek penelitian berbeda, temuan tersebut 

mendukung bahwa komik merupakan media yang efektif dalam membentuk 

perilaku melalui pendekatan visual dan naratif. 

Selain itu, penelitian Lestari65 juga menunjukkan bahwa media komik 

edukatif mampu meningkatkan keterampilan dan perilaku belajar anak secara 

signifikan. Temuan ini menguatkan hasil penelitian bahwa komik tidak hanya 

berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembiasaan sikap dan perilaku, 

termasuk kedisiplinan. 

Respon guru yang menunjukkan kategori Sangat Baik semakin 

memperkuat efektivitas media komik. Hal ini menegaskan bahwa media 

pembelajaran visual yang menarik dapat memudahkan guru dalam 

menyampaikan nilai karakter dan meningkatkan keterlibatan anak dalam proses 

pembelajaran.  

 
64 Syera Trivena Dessiane and Nyoto Hardjono, “Efektivitas Media Pembelajaran Cerita 

Bergambar Atau Komik Bagi Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 2, no. 1 

(2020): 42–46. 
65 Indah Lestari et al., “Penggunaan Media Komik Cerita Rakyat Kudus Untuk 

Mengembangkan Karakter Anak Usia Dini,” GANESHA: Jurnal Pengabdian Masyarakat 4, no. 1 

(2024): 24–31. 
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C. Implikasi Hasil Penelitian terhadap Pembelajaran PAUD 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media komik memiliki implikasi 

positif dalam pembelajaran PAUD, khususnya dalam penanaman nilai 

kedisiplinan anak usia dini. Media komik tidak hanya berfungsi sebagai alat 

bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana pembiasaan perilaku melalui 

cerita dan visual yang dapat ditiru oleh anak. 

Implikasi ini sejalan dengan penelitian Indriasih66 yang mengembangkan 

media komik digital untuk anak usia dini dan menemukan bahwa komik efektif 

dalam meningkatkan keterampilan hidup (life skills) dan perilaku positif anak. 

Penelitian tersebut menegaskan bahwa media komik dapat digunakan secara 

luas dalam pembelajaran karakter di PAUD. 

Selain itu, media komik memiliki potensi untuk dikembangkan dalam 

menanamkan berbagai nilai karakter lain, seperti tanggung jawab, kerja sama, 

dan kejujuran. Dengan demikian, media komik kedisiplinan yang 

dikembangkan dalam penelitian ini tidak hanya relevan untuk konteks 

penelitian, tetapi juga berpotensi dikembangkan dan diterapkan secara lebih 

luas dalam pembelajaran karakter anak usia dini. 

 

 

 

 
66 Aini Indriasih, “Digital Comic Development to Improve Life Skills in Early Children,” 

Buana Pendidikan: Jurnal Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Unipa Surabaya 19, no. 1 

(2023): 152–60. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Simpulan Tentang Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media komik 

kedisiplinan anak usia dini, dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Pengembangan Media Komik: Media komik dikembangkan dengan 

menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, perancangan, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa media ini telah melalui revisi sesuai masukan ahli dan guru, baik dari 

segi bahasa, ilustrasi, maupun isi cerita sehingga produk akhir berupa komik 

cetak berwarna dengan tema perilaku disiplin sehari-hari. Produk ini 

dinyatakan layak digunakan berdasarkan penilaian guru dengan persentase 

rata-rata lebih dari 90% dalam kategori sangat baik. 

2. Efektivitas Media Komik: Hasil observasi menunjukkan bahwa media 

komik kedisiplinan efektif meningkatkan perilaku disiplin anak. Persentase 

capaian indikator kedisiplinan meningkat dari 53,33%–63,33% sebelum 

penerapan menjadi 68,33%–83,33% setelah penerapan. Peningkatan paling 

signifikan terlihat pada indikator datang tepat waktu ke sekolah dan duduk 

rapi saat mengikuti kegiatan belajar. Dengan demikian, media komik 

terbukti mampu membantu anak usia dini memahami dan mempraktikkan 

perilaku disiplin secara lebih konsisten.
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Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa media komik kedisiplinan 

anak usia dini layak digunakan dan efektif sebagai sarana pembelajaran untuk 

menanamkan nilai kedisiplinan sejak usia dini.  

B. Saran Pemanfaatan Produk 

1. Bagi Guru PAUD: Guru dapat memanfaatkan media komik kedisiplinan 

ini sebagai bahan ajar pendukung dalam kegiatan belajar mengajar. Komik 

dapat digunakan sebagai pengantar pembelajaran nilai-nilai disiplin, 

misalnya saat anak diajak duduk rapi, datang tepat waktu, atau merapikan 

alat belajar. Guru disarankan membacakan komik dengan ekspresi yang 

menarik serta mengaitkannya dengan pengalaman nyata anak agar pesan 

lebih mudah dipahami. 

2. Bagi Anak Usia Dini: Anak dapat menggunakan media komik ini sebagai 

bacaan bergambar yang menyenangkan sekaligus sarana pembiasaan 

perilaku disiplin. Melalui tokoh dan alur cerita dalam komik, anak akan 

lebih mudah meniru perilaku positif yang ditampilkan. 

3. Bagi Sekolah: Sekolah dapat mengintegrasikan media komik kedisiplinan 

ke dalam program pembelajaran karakter di kelas. Produk ini juga dapat 

dijadikan salah satu koleksi bahan bacaan di pojok baca atau perpustakaan 

sekolah, sehingga anak memiliki akses yang lebih luas untuk membaca 

secara mandiri. 

4. Bagi Orang Tua: Orang tua dapat menggunakan media komik ini di rumah 

untuk menanamkan nilai-nilai kedisiplinan secara konsisten. Dengan 
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mendampingi anak membaca komik, orang tua dapat memberikan 

penguatan melalui contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian berikutnya dapat mengembangkan 

media komik ini dalam versi digital atau interaktif, sehingga lebih menarik 

dan sesuai dengan perkembangan teknologi. Selain itu, penelitian juga dapat 

memperluas cakupan aspek karakter lain seperti tanggung jawab, kerja 

sama, dan kejujuran. 

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Produk komik kedisiplinan yang telah dikembangkan melalui penelitian 

ini memiliki potensi untuk disebarluaskan dan dimanfaatkan secara lebih luas, 

tidak hanya terbatas pada lingkungan uji coba di TK Negeri Pembina 

Kecamatan Julok, tetapi juga di lembaga PAUD lain. Upaya diseminasi dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan komik sebagai media pembelajaran di kelas, 

sekaligus memperkenalkannya melalui workshop, seminar, dan pelatihan guru. 

Dengan demikian, guru dan calon guru dapat memperoleh pengalaman nyata 

dalam menggunakan media kreatif untuk menanamkan nilai kedisiplinan pada 

anak usia dini. Selain itu, hasil penelitian ini juga berpeluang untuk 

dipublikasikan dalam bentuk artikel ilmiah pada jurnal atau dipresentasikan 

pada forum akademik, sehingga dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan literatur pendidikan anak usia dini. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, produk komik ini juga dapat 

dikembangkan dalam bentuk digital, seperti e-book atau komik daring, sehingga 

lebih mudah diakses oleh guru maupun orang tua melalui perangkat gawai. 



81 

 

 

 

Penggunaan media digital akan memberikan fleksibilitas serta memperluas 

jangkauan pemanfaatan produk. Lebih jauh, komik ini dapat diperkaya dengan 

aktivitas interaktif, seperti halaman mewarnai, permainan sederhana, atau 

integrasi kode QR yang menghubungkan pembaca dengan animasi singkat, 

sehingga anak semakin terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Untuk pengembangan lebih lanjut, produk ini dapat diperluas dengan 

menambahkan tema karakter positif lainnya, seperti tanggung jawab, kerja 

sama, kejujuran, dan sopan santun. Dengan demikian, komik ini dapat 

dikembangkan menjadi seri media pembelajaran karakter yang lebih 

komprehensif. Selain itu, perlu dilakukan uji coba pada skala yang lebih luas di 

berbagai lembaga PAUD dengan karakteristik peserta didik yang beragam, agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas produk. 

Kolaborasi dengan penerbit maupun pemerintah daerah juga dapat menjadi 

langkah strategis untuk menjadikan komik ini sebagai bagian dari bahan ajar 

resmi dalam kurikulum PAUD. 

Melalui upaya diseminasi dan pengembangan yang berkelanjutan, 

diharapkan komik kedisiplinan yang dirancang ini tidak hanya bermanfaat pada 

lingkup terbatas, tetapi juga mampu memberikan kontribusi nyata dalam 

memperkuat pendidikan karakter anak usia dini secara lebih luas dan 

berkesinambungan. 
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